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HUBUNGAN ANTARA BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) 

DENGAN ASFIKSIA NEONATORUM 

 

Septian Dwi Saputro, Yusuf Alam Romadhon, Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

 

ABSTRAK 

Septian Dwi Saputro. J500080045, 2014. Hubungan Antara Berat Badan Lahir 
Rendah (BBLR) Dengan Asfiksia Neonatorum. Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 

 
Latar Belakang: Bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) memiliki banyak 
risiko mengalami permasalahan pada sistem tubuh, karena kondisi tubuh yang 
tidak stabil. Kematian perinatal pada bayi BBLR adalah 8 kali lebih besar dari 
bayi normal. Faktor janin/ bayi baru lahir yang dapat menyebabkan asfiksia 
adalah prematur, berat badan lahir rendah, IUGR (intra uteri growth retardation), 
gemelli, tali pusat menumbung, kelainan kongenital, dan lain-lain. 
 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara berat badan lahir rendah dengan asfiksia 
neonatorum. 
 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey analitik dengan 
pendekatan case control. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi 
asfiksia di RS Dr. Moewardi Surakarta pada tahun 2011 sejumlah 127 bayi. 
Sampel sejumlah 98 orang, berdasarkan proporsi kejadian yaitu kelompok kasus 
(Asfiksia) = 127 bayi dan kelompok kontrol (tidak Asfiksia) = 2 x kasus = 196 
bayi. Pengumpulan data menggunakan rekam medis, sedangkan analisis data 
menggunakan chi square. 
 
Hasil Penelitian: Sebagian besar bayi merupakan bayi tidak asfiksia dan berat 
badan lahir cukup (BBLC) yaitu sejumlah 178 bayi (60,5%), sedangkan sebagian 
kecil merupakan bayi tidak asfiksia dan berat badan lahir rendah (BBLR) yaitu 
sejumlah 18 bayi (6,1%). Nilai OR pada penelitian ini adalah 4,111, hal ini berarti 
bahwa bayi dengan berat badan lahir rendah memiliki resiko terjadi asfiksia 4 kali 
lipat dibandingkan dengan bayi dengan berat badan lahir cukup. 
 
Kesimpulan: Terdapat hubungan berat badan lahir rendah dengan asfiksia 
neonatorum di RS Dr. Moewardi Surakarta tahun 2011 dengan berat badan lahir 
rendah memiliki resiko terjadi asfiksia 4 kali lipat dibandingkan dengan bayi 
dengan berat badan lahir cukup. 
 
Kata Kunci: Bayi, Berat Badan Lahir, Asfiksia Neonaturum 

 



xi 
 

CORRELATION BETWEEN LOW BIRTH WEIGHT AND ASPHYXIA 

NEONATORUM 

 

Septian Dwi Saputro, Yusuf Alam Romadhon, Faculty of Medicine,  

Muhammadiyah University of Surakarta 

 

ABSTRACT 
Septian Dwi Saputro. J500080045, 2014. Correlation Between Low Birth 
Weight and Asphyxia Neonatorum. Faculty of Medicine. Muhammadiyah 
University of Surakarta 
 
Background: Infant with low birth weight suffers from many risks of body 
system problems because of unstable body condition. Perinatal mortality of infant 
with low birth weight is eight times greater than normal infant. Factors caused a 
newborn to have asphyxia are premature birth, low birth weight, IUGR (intra uteri 
growth retardation), gemelli, bulging placenta, congenital conditions and so forth. 
 
Purpose: The research is conducted in order to know correlation between low 
birth weight and asphyxia neonotarum. 
 
Method: The research is analytical-survey one with case control approach. 
Population of the research is all asphyxia infants of Dr. Moewardi General 
Hospital of 2011 amounting to 127 individuals. Sample is 98 infants based on 
incident proportion, namely case group (asphyxia) = 127 individuals and control 
group (non-asphyxia) = 2 x cases = 196 individuals. Data is collected by using 
medical record, while data chi-square is used to analysis the data. 
 
Results: Most infants were nonasphyxia individuals and with normal birth weight 
(178 individulas or 60.5%), whereas small proportion of the sample was 
nonasphyxia infants with low level birth weight (18 individuals or 6.1%). OR 
value of the research was 4.111 meaning that infants with low birth weight have 
risk of 4 times greater than those with normal birth weight. 
 
Conclusion: There is correlation between low birth weight and asphyxia 
nenotatorum in Dr. Moewardi General Hospital Surakarta of 2011 in which 
infants with low birth weight have risk of asphyxia of 4 times greater than those 
with normal birth weight.  
 
Key words: Infant, birth weight, asphyxia neonatorum 
 


